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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrangkat dari pelnafsiran Wahbah Az-Zu lhaili dalam sulrah Al-Baqarah ayat 241, maka 

mult’ah adalah pakaian ataul harta yang dibelrikan ollelh sulami karelna melncelraikan istrinya 

selbagai tambahan atas mahar ataul selbagai pelngganti mahar delngan tuljulan ulntulk melnghibulr 

dari mantan istrinya. Dan mult’ah wajib bagi seltiap pelrelmpulan yang ditalak selbellulm digaulli 

ataul selsuldah digaulli, kelculali yang ditalak selbellu lm digaulli tapi suldah ditelntulkan maharnya. 

Adapuln pelnafsiran ullama tafsir lainnya melngelnai mult’ah melmiliki belragam pelndapat. 

Melnulrult Ath-Thabari. Wanita-wanita yang dicelraikan helndaklah dibelrikan mult’ah atau l 

pelmbelrian ollelh sulaminya maksuldnya selsulatul yang dapat melnyelnangkan belrulpa bajul, pakaian, 

nafkah, pellayan, atau l lainnya yang dapat melnghibulr hatinya. Mult’ah dibelrikan ulntulk Wanita 

yang dicelrai yang tellah digaulli ollelh sulaminya. Karelna ada hak-hak yang selmelstinya dipelrollelh 

bagi Wanita-wanita yang dicelraikan namuln bellulm pelrnah digaulli ollelh sulaminya. Kelmuldian 

melnulrult Al-Qulrthulbi istri yang tellah ditelntulkan maharnya, apabila ditalak selbellulm digaulli 

maka tidak ada mult’ah baginya selbab dia belrhak melngambil seltelngah mahar. Dan istri yang 

suldah digaulli apabila ditalak maka dia belrhak melndapatkan mult’ah, selbab mahar 

didapatkannya karelna sulami tellah melnggaullinya, seldangkan mult’ah belrhak didapatkannya 

karelna sulami tellah melnyia-nyiakan akad. Asy-Syanqithi belrpelndapat bahwa mult’ah khulsuls 

bagi Wanita yang bellulm mellakulkan hulbulngan badan delngan sulaminya, yang diselrtai delngan 

melmbelrikan mahar. Karelna Wanita yang ditalak seltellah mellakulkan hulbulngan badan 

melndapatkan mahar. Adapuln Batasan mult’ah selndiri tidak dibatasi dalam syari’ah belrdasarkan 

firman Allah dalam sulrah Al Baqarah Ayat 236, jika sulami istri tellah selpakat telrhadap belsaran 

mult’ah yang akan dibelrikan, maka pelrmasalahan sellelsai, jika telrjadinya prcelcolkan maka haruls 

disellelsaikan di delpan hakim, dan hakim haruls melmbelrikan kelpultulsan belrdasarkan firman 

Allah, olrang yang mampul melnulrult kelmampulannya.  Dan pelndapat syelkh Nawawi bahwa 

mult’ah dibelrikan kelpada istri yang dicelraikan, kelculali yang tellah ditelntulkan maharnya 

seldangkan dia masih bellulm diselntulh. 
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B. Saran 

Pelnellitian ini hanyalah sulmbangan kelcil dalam dulnia kelilmulan. Namuln kelsimpullan 

dalam pelnellitian ini pelnullis belrharap dapat dijadikan sarana introlspelksi diri, melnambah 

wawasan kelilmulan selrta melndapatkan nilai-nilai molral ataul akhlak dalam pelnelrapan mult’ah. 

Pelnelliti belrharap kelpada ilmulan sellanjultnya u lntulk dapat melnyelmpulrnakan, melmpelrbaiki, 

mellelngkapi, selrta melmpelrkulat kajian dalam bidang ini. Peneliti berharap kepada pihak 

universitas untuk melanjutkan dan mengembangkan masalah mut’ah terhadap istri yang 

diceraikan, dan kepada pengadilan agama khususnya pengadilan agama kota medan dalam 

memeriksa dan memutus suatu putusan khususnya pemebrian nafkah mut’ah agar lebih cermat 

dan teliti dengan memberikan alasan alasan yang lebih jelas karena ini mempengaruhi 

perlindungan hak hak seorang istri pasca perceraian. 

Akhirnya pelnullis melnyadari bahwa pelnellitian ini masih jaulh dari kata selmpulrna, selbab 

delngan keltelrbatasan pelnullis hasil pelnellitian ini masih banyak telrdapat kelsalahan ataulpuln 

kelkellirulan yang telrdapat banyak kelkulrangan yang belrkaitan delngan pelmbahasan yang kulrang 

melndalam. Namuln delngan pelnellitian ini, diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi para 

pelmbaca. 

 

 


